BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Berdasarkan paradigma riset, riset ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan
penelitian kualitatif sebagaimana di kemukakan oleh menurut Sugiyono (2019:18)
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
generalisasi. Menurut Nazir (2014:43) metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenaicfakta-fakta, sifat-sifat s ubungan antar fenomena
yang terselidiki. Jadi dapat Meskﬁptif kualitatif adalah
suatu metode yang menggambarkan suatu fenomena melalui deskripsi dalam bentuk

kalimat dan bahasa yang menggunakan metode alamiah.

Penelitian ini menggunakan analisis rasio efektivitas, efektifitas adalah
Menurut Mardiasmo (2017: 134) Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi
mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator
efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran
(Output) program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output
yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka

semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi.

Metode pengumpulan data yaitu secara tidak langsung karena mengambil data

sekunder laporan pajak PPH Pasal 21 dan PPH Pasal 22 impor yang ada di website



Kemenkeu.go.id secara konsisten pada tahun 2017-2021. Lingkungan riset pada
penelitian ini adalah noncontrived setting atau lingkungan riil dan unit analisis riset

dilakukan oleh individual.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini tempat penelitian di Kemenkeu.go.id

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tenggang waktu 6 (enam) bulan dimulai sejak

bulan Maret sampai sekarang.
3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian yang diangkat
manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada banyaknnya data yang di
peroleh di lapangan. Penentuan focus penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan
informasi yang akan diperol 11 situasi perekonomian.dan sosial ini dimaksudakan
untuk membatasi studi kualMﬁtian guna memilih mana
data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. (Sugiyono 2017;207) pembatasan
dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan

reabilitas masalah yang akan dipecahkan. Penclitian ini difokuskan meliputi analisis

efektivitas penerimaan pajak pph pasal 21 terhadap pendapatan negara
3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Pengumpulan Data

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2018) Sumber data adalah subjek dari mana

asal data penelitian itu diperoleh. Apabila peneliti misalnya menggunakan kuesioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden,

yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan.

1. Data Sekunder



Data sekunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa

laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah,vartikel, buku-buku

sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Datavyang diperoleh dari data sekunder ini

tidak perlu diolah lagi. Sumbervyang tidak langsung memberikan data pada pengumpul

data (V. WiratnavSujarweni, 2018) sumber data sekunder merupakan sumber yang

tidak langsung memberikan datavkepada pengumpul data.

3.4.2 Teknik Pengumpuan Data

Menurut Sugiyono (2017,194) cara atau teknik pengumpulan data dapat

dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan),

dan gabungan ketiganya.

1.

Dokumen

Dokumen merupakan catatan jejak suatu peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen
biasanya berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,gambar hidup, lukisan, sketsa dan
lain-lain. Dokumen ya erbentuk - tulisan mis catatan harian, sejarah
kehidupan (life historieMrita biografi. Sedangkan
dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni dalam bentuk patung, gambar,
film dan lain-lain. Dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi untuk menunjukkan
hasil penelitian yang akurat.

Tinjauan Literatur

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan bila, penelitian berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
observasi dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan
non participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan,

maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.



3.5 Teknik Analisis Data

Teknik teknik analisis data adalah cara yang digunakan berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan
dalam penelitian (Sugiono 2018:285). Teknik anaisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis rasio efektifitas. Efektivitas adalah pencapaian hasil sesuai
dengan target yang telah ditentukan sebelumnya (Patel, 2019). Dalam efektivitas
terdapat katerkaitan yang erat antara output dengan input, yang mana dalam
perpajakan adalah perbandingan antara realisasi pajak dengan target pajak, semakin
banyak output yang dapat dicapai menandakansemakin efektifnya suatu proses.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan:

Realisasi Penerimaan Pajak

Efektivitas = X 100%

Target Penerimaan Pajak

Indikator pengukur tingkat efekmitas:\/’,_

Klasifikasi Kriteria Efektivitas

100<X>120 : Memenuhi Ekspetasi

80< X >100 : Belum Memenuhi Ekspetasi

X< 80 : Tidak Memenuhi Ekspetasi

Sumber: Keputusan Menteri KeuanganNomor 476 /Kmk.01/2014

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data adalah bentuk analisis data yang mengarahkan, merangkum,
menggolongkan tema dan membuang yang tidak perlu sehingga data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat ditarik dan



diverivikasi, dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya yang
akan diperlukan pada saat menganalisis data

Penyajian data (Data Display)

Tahap penyajian data dengan menyusun data yang relevan dan mendeskripsikan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan telah disusun secara sistematis,
sehingga dapat disimpulkan atau makna penelitian yang dapat dilakukan dengan
membuat hubungkan fenomena yang terjadi, dan perencanaan selanjutnya,
tujuanya untuk mengetahui permasalahan yang perlu ditindak lanjuti atau tidak dan
menganalisis kevalidan berdasarkan data yang diperoleh Kesimpulan/ Verivikasi
(Conclusion drawing/ verification)

Kesimpulan adalah tinjauan-ulang atau kesimpulan yang timbul dari data setelah
diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan data dan verivikasi atau jawaban dari
rumusan masalah dalam analisis kualitatif yang bersifat sementara dan akan
berkembang atau berubah apabila ditemukan bukti yang kuat dan mendukung pada
pengumpulan data. Apabila kesimpulan didukung oleh bukti yang kuat atau
konsisten pada saat ditemukan kembali di lapangan maka kesimpulan diperoleh

akurat atau kredibel, kesimpulan dap pa teori deskripsi atau objek gambaran

yang tidak jelas menjadi jelas sctelah ditelitt.



